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SARI 
Matheus Sunarto (2010) :” Penggunaan Model Pembelajaran Timbal Balik atau Reciprocal sebagai upaya meningkatkan keterampilan teknik shooting bola basket pada siswa kelas 8 SMP Kebon Dalem Semarang Tahun Pelajaran 2010-2011” .
Permasalahan dalam penelitian ini adalah: “Apakah pembelajaran timbal balik atau reciprocal dapat meningkatkan keterampilan teknik shooting bola basket pada siswa kelas 8 SMP Kebon Dalem Semarang Tahun Pelajaran 2010 – 2011? Tujuan dalam penelitian ini adalah: 1) Tujuan Umum: Meningkatkan aktivitas pembelajaran, dan keterampilan gerak siswa sesuai dengan harapan sekolah. 2) Tujuan Khusus: a. Sekurang – kurangnya 75 % siswa aktif mengikuti pelajaran pendidikan jasmani pada Pokok Bahasan Tehnik Dasar Bola Basket.b. Sekurang – kurangnya 75 % siswa dapat menyampaikan hasil laporan pengamatan berdasarkan fakta yang ada. c. Lebih dari 85 % siswa dapat memperoleh hasil belajar sesuai dengan Kriteria Ketuntasan Minimal ( KKM ) yang ada.
 Metode penelitian yang digunakan adalah Penelitian ini merupakan penelitian tindakan (action research), karena penelitian dilakukan untuk memecahkan masalah pembelajaran di kelas. Penelitian ini juga termasuk penelitian diskriptif, sebab menggambarkan bagaimana suatu teknik pembelajaran diterapkan dan bagaimana hasil yang diinginkan dapat dicapai. Subyek penelitian adalah seluruh siswa - siswa kelas 8 ( delapan ) Tahun Pelajaran 2010 – 2011, dengan jumlah siswa sebanyak 84 anak. Pengolahan data dengan penghitungan-penghitungan statistik deskriptif secara manual. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Kelas 8A hasil teknik shooting 2.85%, ada kenaikan 43.57%. Bila dilihat dari siklus I maka ada kenaikan 24.28%. 2) Kelas 8B hasil teknik shooting 52.14%, ada kenaikan 45%. apabila dilihat dari siklus I maka ada kenaikan 24.99%. 3) Kelas 8C hasil teknik shooting 56.42%, apabila dilihat dari data awal ada kenaikan 47.14%, apabila dilihat dari siklus I ada kenaikan 24.99%. Data aktivitas siswa adalah: 1) Kelas 8A siswa aktif sebanyak 83.14%, apabila dilihat dari data awal, ada kenaikan 43.85%, apabila dilihat dari siklus I ada kenaikan 26%. 2) Kelas 8B siswa aktif sebanyak 83.14%, Jadi apabila dilihat dari data awal ada kenaikan 64.28%. Apabila dilihat dari siklus I ada kenaikan 10.71%. 3) Kelas 8C siswa aktif sebanyak 96.43%. Apabila dilihat dari data awal ada kenaikan sebesar 85.72%. Apabila dilihat dari siklus I ada kenaikan sebesar 20.86%.

 Simpulan penelitian adalah: 1) Pembelajaran reciprocal dapat meningkatkan keterampilan teknik shooting 2) Pembelajaran dengan model timbal balik atau reciprocal dapat meningkatkan aktivitaas siswa dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar. 3) Penerapan model reciprocal mempunyai dampak yang positif bagi perkembangan dan kemajuan siswa yang pada akhirnya akan meningkatkan mutu sekolah itu sendiri.

 Saran yang penulis ajukan adalah: 1) Pelaksanaan model resiprocal, guru harus mampu menentukan atau memilih topik materi sehingga diperoleh hasil yang optimal. 2) Guru hendaknya lebih sering melatih siswa dengan berbagai model pengajaran, walau dalam taraf yang sederhana.3) Perlu adanya penelitian lanjut. 4) Penelitian yang serupa hendaknya dilakukan perbaikan-perbaikan agar diperoleh hasil yang lebih baik.










































































